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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Manusia memiliki kaitan yang erat dengan alam. Manusia berinteraksi dengan alam
melalui sebuah simbiosis yang cukup rumit. Manusia tak sekadar mengambil kebutuhan
dari alam, tetapi juga mengubah alam sesuai dengan kebutuhan. Dalam kasus
manusia yang sedang mempunyai hajat, terkadang mereka mengubah alam sesuai
dengan kehendak mereka. Pengalaman-pengalaman tersebut adalah antropological
constants, dorongan dan orientasi manusia dalam berinteraksi, yakni relasi manusia
dengan kejasmanian, alam, dan lingkungan ekologis (Bloch dalam Kaswadi, 2015).
Konsepsi tersebut adalah kebudayaan, perantara interaksi antara manusia dengan
alam yang tidak dimiliki makhluk hidup lain (Abdullah, 2017:xv). Saat mereka mem-
punyai hajat ketika musim hujan, kadang mereka meminta bantuan untuk melakukan
tolak hujan agar tidak terjadi hujan. Tolak hujan ini berhubungan dengan mantra-
mantra yang disajikan oleh dukun atau orang-orang yang memiliki kemampuan

FENOMENA MANTRA TOLAK HUJAN DALAM
MASYARAKAT PAKISJAJAR, KABUPATEN MALANG

Asyifa Alifia dan Alfi Cahya Firdauzi
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia

asyifaalifia06@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan pada fenomena penggunaan mantra
tolak hujan dalam masyarakat Pakisjajar, Kabupaten Malang, yang berfungsi untuk
memindahkan atau mengirim hujan ke daerah lain. Data yang digunakan adalah
data lisan dan data tulis. Data berupa rekaman diperoleh melalui hasil wawancara
yang berpedoman pada metodologi penelitian sastra lisan Finnegan. Data tulis diper-
oleh melalui catatan lapangan. Data dideskripsikan menggunakan metode deskriptif
berbentuk kualitatif. Teori yang digunakan adalah fenomenologi dan semiotika.
Fenomenologi digunakan untuk menjelaskan adanya fenomena mantra tolak hujan
dalam masyarakat Pakisjajar, Kabupaten Malang dan semiotika untuk mendeskripsi-
kan makna mantra serta benda-benda yang digunakan pada saat mantra dirapal.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa mantra tolak hujan hanya dirapal
pada saat memiliki hajat (duwe gawe) yang dilakukan oleh masyarakat Pakisjajar,
Kabupaten Malang. Makna dari mantra tolak hujan adalah membersihkan langit atau
mencerahkan cuaca dengan cara menyingkirkan hujan dan mengirimkannya ke daerah
lain. Makna penggunaan media adalah representasi dari empat elemen yang ada di
jagat raya, yaitu elemen tanah, elemen air, elemen angin, dan elemen api.

Kata kunci: fenomena, mantra, tolak hujan, masyarakat Pakisjajar
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khusus. Mantra tersebut adalah mantra tolak hujan. Terdapat penelitian terdahulu
mengenai mantra yang sejenis. Pertama, mantra tolak hujan di Tegal Gede (Aminah,
Sukatman, dan Husniah, 2013). Kedua, mantra mindah udan di Kabupaten
Temanggung (Setiawan, 2014). Kedua penelitian tersebut hanya berfokus pada isi,
struktur, dan makna mantra tolak hujan secara umum.

 Ada salah satu mantra tolak hujan yang yang ada dalam masyarakat Pakisjajar,
Kabupaten Malang. Mantra tolak hujan tersebut belum pernah diteliti sebelumnya.
Isi mantra berbeda dengan mantra-mantra yang telah diteliti. Selain itu, terdapat
benda-benda pendukung yang digunakan pada saat merapal mantra. Oleh karena
itu, penelitian ini dianggap penting untuk diketahui khalayak luas.

Fenomena mantra tolak hujan yang ada di Pakisjajar inilah yang selanjutnya
akan diteliti dengan sudut pandang semiotika yang berfokus pada interpretasi semiotik
Rifaterre, terutama pembacaan secara heuristik dan hermeneutik. Semiotik Rifaterre.
Fenomena seputar alam dan masyarakat dilihat menggunakan kacamata Schutz yang
umumnya digunakan untuk menganalisis adanya fenomena sosial. Masing-masing
bagian kemudian dipaparkan pada pembahasan.

METODOLOGI PENELITIAN
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif guna memperoleh deskripsi yang jelas tentang fenomena mantra tolak
hujan, makna mantra tolak hujan, dan makna benda-benda yang digunakan ketika
merapal mantra tolak hujan. Latar penelitian adalah daerah Kelurahan Pakisjajar
yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Data yang diguna-
kan dalam penelitian ini ada dua, yakni data rekaman dan data tulis. Data rekaman
diperoleh melalui wawancara yang berpedoman pada metodologi penelitian sastra
lisan Finnegan, melibatkan pelaku, media, dan penonton (Finnegan, 2005, hlm.
89). Data tulis diperoleh melalui catatan lapangan. Data berupa rekaman kemudian
ditranskrip dan dianalisis bersama dengan data tulis menggunakan teori fenomenologi
dan semiotika. Teori fenomenologi Schutz digunakan untuk menjelaskan adanya
fenomena mantra tolak hujan dalam masyarakat Pakisjajar, Kabupaten Malang dan
semiotika Riffaterre digunakan untuk mendeskripsikan makna mantra serta benda-
benda yang digunakan pada saat mantra dirapal melalui pembacaan secara herme-
neutik dan heuristik. Data dianalisis melalui dua tahap, yakni pemilahan data dan
penyimpulan data yang didukung dengan penggunaan teori. Hasil dari penelitian ini
bersifat penafsiran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fenomena Mantra Tolak Hujan dalam Masyarakat Pakisjajar,
Kabupaten Malang
Salah satu genre sastra lisan yang akrab dengan alam adalah mantra. Secara umum,
mantra berfungsi menjaga keharmonisan manusia dengan alam (Endraswara, 2016,
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hlm. 20). Mantra lahir dari unsur-unsur animisme dan dinamisme yang merupakan
kepercayaan pertama yang dianut masyarakat, sehingga penggunaannya disakralkan.
Mantra diartikan sebagai doa khusus yang disampaikan menggunakan bahasa rakyat
dengan maksud tertentu, baik yang bersifat positif maupun negatif (Sukatman, 2009,
hlm. 61). Mantra memiliki ciri-ciri: (1) menggunaan diksi yang diseleksi secara
saksama; (2) bunyi-bunyian berulang untuk memperkuat daya sugesti; (3) mengguna-
kan kata-kata kuno yang jarang dijumpai dalam bahasa sehari-hari supaya mengan-
dung nilai-nilai magis; 4) digunakan dalam ritual yang banyak berhubungan dengan
dunia metafisik; dan (5) tidak semua orang boleh membaca mantra karena diperoleh
dengan melakukan ritual khusus (Waluyo, 1995, hlm. 8). Ahmadi (1986, hlm. 145),
menyebutkan mantra bertujuan untuk: (1) produktif, yakni menghasilkan, menambah
kemakmuran, dan kebahagiaan seseorang; (2) protektif, yakni melindungi diri dari
bahaya atau yang merugikan; dan (3) destruktif, yakni menimbulkan kerusakan,
kesusahan, dan bencana.

Ditilik dari sudut pandang masyarakat Jawa, mantra terbagi dalam dua golongan
besar, yakni mantra syirik yang penggunaannya bersekutu dengan selain Tuhan;
dan mantra tauhid yang penggunaannya menyembah Tuhan (Sukatman, 2009, hlm.
62). Mantra dapat berfungsi sebagai pelindung dari unsur-unsur negatif yang merupa-
kan kiriman dan media komunikasi dengan Tuhan. Salah satu mantra yang ada di
Jawa Timur adalah mantra tolak hujan yang terdapat dalam masyarakat Pakisjajar,
Kabupaten Malang.

Mantra tolak hujan dipahami sebagai mantra yang digunakan untuk menolak
atau mengusir hujan. Perapalannya dilakukan oleh masyarakat yang memeroleh
ilmu melalui meguru atau pertapaan dengan pelaksanaan ritual tertentu maupun
mewarisi dari keluarga. Namun, fakta menunjukkan bahwa mantra tolak hujan adalah
mantra untuk memindahkan hujan dari satu daerah yang menggelar kehiatan penting
ke daerah lain yang diperkirakan sedang tidak menggelar kegiatan. Rapalan mantra
umumnya dilakukan ketika musim hujan.

Fenomena mengenai adanya mantra tolak hujan yang dipercaya khasiatnya bagi
masyarakat, khususnya yang tinggal di daerah Pakisjajar, Kabupaten Malang, tidak
terlepas dari adanya pemahaman dan pemaknaan terhadap pengalaman pengguna-
nya. Untuk itu, digunakan fenomenologi Schutz untuk mengaji pemahaman yang
dibangun dari makna setiap individu dan dari setiap tindakannya. Secara umum,
fenomena diartikan sebagai penerimaan seseorang terhadap adanya peristiwa yang
diperoleh secara sadar (Moustakas, 1994, hlm. 27). Ilmu yang mempelajari fenomena
adalah fenomenologi. Fenomenologi dipahami sebagai pendekatan yang melihat
pengalaman dan perilaku sebagau suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
(Kuswarno, 2009, hlm. 36).

Fenomenologi Schutz merupakan sebuah jembatan antara pemikiran fenome-
nologi yang sebelumnya berciri filsafat sosial dan psikologi dengan ilmu sosial yang
berkaitan langsung dengan manusia pada tingkat kolektif, yaitu masyarakat (Nindito,
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2005). Di satu sisi, fenomenologi mengandung filsafat sosial berciri pemikiran meta-
fisik. Di sisi lain, fenomenologi berkaitan dengan berbagai bentuk interaksi dalam
masyarakat. Melalui kedua pandangan tersebut, kemudian dimunculkan tiga model
konstruksi makna terhadap adanya fenomena masyarakat, yaitu model konsistensi
tindakan, model interpretasi subyektif, dan model kesesuaian antara makna yang
dikonstruksi peneliti dengan pelaku individual dan lingkungannya. Dalam penlitian
ini, model konstruksi makna fenomenologi yang digunakan adalah model kesesuaian.

Secara utuh, mantra tolak hujan dipahami sebagai salah satu cara agar tidak ter-
jadi hujan. Cara tersebut diyakini dapat memindahkan hujan dari daerah asal menuju
daerah yang telah dimantrai. Berdasarkan sudut pandang masing-masing perapal
yang ada di Pakisjajar, mantra tolak hujan bukan hanya berfungsi untuk memindahkan
hujan saja, melainkan untuk membasmi aura negatif yang dibawa oleh hujan
sehingga merugikan masyarakat. Aura negatif tersebut dapat berupa sakit, gagal
panen, maupun bencana lain yang diakibatkan oleh turunnya hujan. Umumnya,
perapalan mantra memiliki tingkat keberhasilan hingga 80%. Oleh karena itu, para
perapal percaya bahwa pemindahan hujan bukan hanya berfungsi untuk memindahkan
bendanya saja, tetapi juga memindahkan hal-hal buruk yang mungkin akan terjadi
bersama dengan turunnya hujan. Mantra tolak hujan dipercaya oleh masyarakat
sebagai sebuah fenomena metafisika yang benar adanya sehingga sebagian besar
mereka mengandalkan jasa para perapal mantra ketika akan menggelar hajat.

Perapalan mantra bukan hanya dilakukan oleh satu orang pada waktu yang sama.
Apabila tengah diselenggarakan kegiatan pada beberapa daerah di waktu yang sama,
perapalan mantra dapat menjadi masalah. Beberapa perapal saling mengirimkan hujan
dari satu daerah ke daerah lain sehingga berkumpul pada satu titik yang menyebabkan
seluruh daerah dilanda hujan lebat. Menanggapi hal tersebut, beberapa masyarakat
memilih untuk tidak menggunakan jasa perapal mantra tolak hujan dan membiarkan
terjadinya hujan. Terdapat asumsi bahwa turunnya hujan membawa berkah sehingga
tidak perlu ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fenomena mantra
tolak hujan dalam masyarakat Pakisjajar dimaknai secara utuh sebagai hal yang
dibenarkan terlepas dari adanya penyangkalan-penyangkalan yang menyertai.

Makna Mantra Tolak Hujan
Mantra tolak hujan masyarakat Pakisjajar dianalisis menggunakan semiotika untuk
mendeskripsikan pemaknaannya. Pemaknaan terhadap mantra tolak hujan masya-
rakat Pakisjajar dilakukan melalui dua cara, yakni pembacaan secara heuristik dan
hermeneutik. Pembacaan secara heuristik merupakan pembacaan tingkat pertama
untuk memahami makna secara lingusitik, sedangkan pembacaan hermeneutik me-
rupakan pembacaan tingkat dua untuk menginterpretasi makna secara utuh
(Riffaterre, 1978, hlm. 5). Untuk memudahkan pemaknaan, dipaparkan data berupa
rekaman hasil wawancara yang telah ditranskripsi sebagai berikut.
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Mantra:
Bismillahirrahmanirrahiim
Lak sumilak
Kir Sumingkir
Banyune pada sumilak
Digowo angin minggir

Terjemahan:
Bismillahirrahmanirrahiim
Lah pergilah
Kir menyingkirlah
Airnya pergi semua
Dibawa angin menepi

Pembacaan Heuristik
Pertama, pembacaan secara heuristik. Santosa (2004, hlm. 231) mengartikan pem-
bacaan heuristik sebagai pembacaan yang didasarkan pada konvensi bahasa yang
bersifat mimetik (tiruan) dan membangun raingkaian arti yang heterogen dan tidak
gramatikal. Pradopo (2005:135) mengartikan pembacaan heuristik sebagai pembacaan
yang secara semiotik dilakukan sesuai konvensi sistem semiotik tingkat pertama.
Pembacaan tersebut didasarkan pada pemahaman arti kebahasaan yang bersifat
lugas dan arti denotatif dari bahasa (Piliang, 2010:353) sehingga makna yang
ditimbulkan adalah secara eksplisit.

Baris pertama adalah bismillahirrahmanirrahiim. Secara umum, kalimat
bismillahirrahmanirrahiim (kemudian disebut basmalah) digunakan sebagai pembuka
sebelum melakukan kegiatan. Basmalah identik dengan masyarakat yang berlatar
belakang agama Islam. Basmalah berarti ‘dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang’ dan ditujukan untuk memohon kelancaran pada saat
perapalan mantra dilakukan.

Baris kedua adalah lak sumilak. Kalimat lak sumilak bermakna bersihlah dan
teranglah. Dalam bahasa Jawa, sumilak berasal dari kata silak yang berarti pem-
bersihan. Dengan kata lain, lak sumilak bertujuan untuk membersihkan cuaca agar
tidak mendung.

Baris ketiga adalah kir sumingkir. Kalimat kir sumingkir bermakna pergilah
menepilah. Dalam bahasa Jawa, sumingkir berasal dari kata singkir yang berarti
menyingkir. Dengan kata lain, kir sumingkir bertujuan untuk menyingkirkan awan
yang berpotensi menimbulkan hujan.

Baris keempat adalah banyune pada sumilak. Kalimat banyune pada sumilak
bermakna airnya pergi semua. Dalam bahasa Jawa, banyu yang berarti air. Dengan
kata lain, baris ini ditujukan untuk menyingkirkan air yang turun ke bumi. Air yang
dalam konteks ini adalah air yang mengalami siklus di bumi.
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 Baris kelima adalah digawa angin minggir. Kalimat digawa angin minggir
bermakna dibawa menepi. Konteks “dibawa” merujuk pada air yang disebutkan
pada baris sebelumnya dengan tujuan menghalau air yang turun ke bumi.

Pembacaan Hermeneutik
Pembacaan hermeneutik diartikan sebagai pembacaan yang bermuara pada
ditemukannya satuan makna secara utuh (Santosa, 2004, hlm. 234). Pradopo (2005,
hlm. 137) mengartikan pembacaan hermeneutik sebagai pembacaan berdasarkan
konvensi sistem semiotik tingkat kedua sehingga melahirkan makna konotasi atau
makna secara implisit (Piliang, 2010, hlm. 353). Hasil pembacaan secara hermeneutik
merefleksikan keadaan yang nyata dalam sebuah fenomena secara utuh, dengan
mempertimbangkan hal-hal yang muncul di dalamnya (Kolskinen dan Lindstrom, 2013).

Baris pertama, bacaan basmalah, menggambarkan sesuatu yang bersifat alamiah,
yakni alam semesta dan segala isinya merupakan ciptaan Allah, Tuhan semesta alam.
Sebagai ciptaan Tuhan, manusia juga harus menyadari dan mengerti bahwa segala
sesutu yang terjadi di alam semesta telah diatur. Pencitraan ini meneguhkan pula
bahwa asal muasal makhluk hidup adalah dari Tuhan sehingga dalam melakukan
segala sesuatu hanya ditujukan untuk mendapat ridho Tuhan.

Baris kedua, yaitu lak sumilak memiliki pengulangan kata lak yang merupakan
suku kata akhir kata sumilak. Dalam hal ini, penggunaan pengulangan kata dengan
menempatkan suku kata akhir di awal kalimat bertujuan untuk membentuk bunyi
magis sebagaimana terdapat dalam karakteristik mantra. Lak sumilak yang secara
leksikal bermakna bersihlah atau teranglah ditujukan untuk membersihkan awan
mendung yang berpotensi menurunkan hujan, sebagai obyek yang dihindari ke-
hadirannya dalam prosesi perapalan mantra maupun setelah prosesi dilakukan.

Baris ketiga, yaitu kir sumingkir juga terdapat pengulangan suku kata akhir pada
awal kata. Pengulangan tersebut berupa kata kir yang merupakan suku kata akhir
kata sumingkir. Pengulangan suku kata akhir tersebut juga ditujukan untuk mem-
bentuk bunyi magis mantra. Kir sumingkir yang secara leksikal bermakna pergilah
atau menyingkirlah ditujukan untuk menyingkirkan hujan agar pergi ke daerah yang
lain yang telah dimantrai sebelumnya.

Baris keempat, yakni banyune pada sumilak, secara leksikal bermakna airnya
pergi semua. Air yang dimaksudkan disini yaitu air hujan yang terkandung dalam
mendung. Dengan demikian, secara utuh baris keempat ditujukan agar air yang ter-
kandung dalam awan mendung pergi ke tempat lain dan menjadikan cuaca di daerah
asal cerah.

Baris kelima adalah digawa angin minggir. Secara implisit, baris ini mengindikasi-
kan yang angin akan membawa pergi air hujan yang berupa uap air. Angin digunakan
sebagai media perantara yang memindahkan hujan ke daerah yang dituju mengingat
sifat angin yang bertiup dari satu tempat ke tempat lain.
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Makna Benda-Benda Pendukung Mantra Tolak Hujan
Mantra dipercaya manjur ketika perapalannya disertai dengan pelaksanaan ritual
khusus. Pada perapalan mantra tolak hujan, digunakan benda-benda yang me-
represantasikan keberadaan dari empat elemen yang ada di alam semesta. Keempat
elemen tersebut adalah air, angin, tanah, dan api. Benda-benda yang digunakan
pada saat merapal mantra adalah cabai, bawang merah, dan bawang putih yang di-
tancapkan pada ujung-ujung sapu gerang. Penggunaan benda-benda itu didasarkan
pada analogi dan olah nalar dari pelaku mistik (Endraswara, 2014, hlm. 254) sehingga
menimbulkan adanya makna implisit pada penggunaannya, atau masuk pada
pemaknaan lapisan kedua (Piliang, 2010, hlm. 353).

Ditilik dari kepercayaan masyarakat Jawa; cabai dan bawang putih dipercaya
sebagai benda-benda yang memiliki sifat magis. Cabai melambangkan sifat berani
dan sifat panas yang menjadi perantara penyaluran mantra menuju langit yang
dibantu ddengan angin sebagaimana tersurat dalam arti mantra tolak hujan. Bawang
putih melambangkan kemurnian sehingga dipercaya dapat mengusir kekuatan yang
bersifat merugikan. Penggabungan kedua benda tersebut menggambarkan adanya
warna merah yang bersifat panas atau keadidayaan. Warna merah umumnya meng-
gambarkan adanya kekuatan besar yang dimiliki dewa, raja, maupun ksatria
(Muradova, 2008). Secara khusus, warna merah sering diasosiasikan dengan matahari
(Wahyudi dan Satriyono, 2017, hlm. 55). Dalam kaitannya dengan mantra tolak
hujan, keberadaan matahari yang menghantarkan panas melalui terik dijadikan
indikator bahwa tidak akan turun hujan. Bawang putih dan cabai ditancapkan terbalik
pada ujung-ujung sapu gerang. Posisi cabai dan bawang putih yang dipasang secara
terbalik dimaksudkan untuk memudahkan ketika benda-benda tersebut ditancapkan
pada ujung-ujung sapu gerang.

Sapu gerang adalah sapu lidi yang telah digunakan lama sehingga ujung-ujungnya
memendek. Penggunaan sapu gerang merepresentasikan benda yang bersinggungan
langsung dalam kehidupan sehari-hari, yakni sebagai peralatan rumah tangga. Sapu
gerang juga menunjukkan kehadiran elemen tanah melalui fungsinya yang digunakan
untuk membersihkan apapun yang ada di tanah.

Kesatuan dari ketiga benda tersebut kemudian dihentak-hentakkan ke tanah sambil
membaca mantra tolak hujan sebanyak tiga kali. Berdasarkan keterangan perapal
mantra, media penyalur ketiga benda agar tersampaikan adalah angin. Angin merupa-
kan salah satu dari keempat elemen yang ada di semesta. Oleh karena itu, selain
penggunaan benda-benda pendukung mantra tolak hujan, perlu diperhatikan juga
kecepatan angin sehingga dapat mengira-ngira kelembaban udara yang berakibat
pada turun tidaknya hujan.

SIMPULAN
Fenomena mantra tolak hujan di Desa Pakisjajar sangat bermanfaat bagi masyarakat.
Hal ini dikarenakan mantra tolak hujan membantu terlaksananya kegiatan atau hajat
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dari seseorang. Mantra ini bersifat memindahkan hujan yang akan mengguyur suatu
daerah bukan untuk menolak hujan. Dalam pelaksanaannya, mantra ini dilengkapi
dengan benda-benda yang dapat menunjang terkabulnya hajat yang diinginkan bagi
pengguna jasa perapal mantra. Benda-benda tersebut merepresentasikan elemen-
elemen yang ada di alam semesta. Keempat elemen yang dimaksud adalah tanah,
udara, api, dan air yang disimbolkan dalam penggunaan sapu gerang, bawang
putih, dan cabai. Fenomena mengenai adanya mantra tolak hujan yang tersebar di
seluruh Indonesia masih belum dikaji secara maksimal. Penelitian terhadap mantra
tolak hujan sebagian besar hanya dilakukan di Pulau Jawa. Untuk itu, diperlukan
penelitian lanjutan terhadap adanya variasi mantra tolak hujan.
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